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Kenalan yuk!

Pemuda tampan satu ini dikenal
sebagai Fr. Ndaru, CM. Di dalam sejarah
tercatat bahwa 19 tahun yang lalu ia
dilahirkan di kota kecil bernama Kota
Blitar, Jawa Timur. Hidup sebagai manusia
biasa, namun secara misterius dipanggil
Tuhan menjadi imam oleh karena sering
berkunjung ke stasi bersama pastor
parokinya, RD. Joko, yang waktu itu
menjadi kepala Paroki St. Yusuf Blitar.

Menanggapi panggilan itu, ia
kemudian masuk ke Seminari Garum.
Lewat perjumpaan dan sharing dari para
romo CM di sana, ia merasa bahwa Tuhan
menghendakinya untuk bergabung juga ke
dalam CM menjadi pelayan bagi orang-
orang miskin.
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By: Fr. Deanys, CM

Pada tanggal 7 Juni 2024, para novis
baru CM datang untuk menjalani pembinaan di
Seminari Tinggi CM St. Yustinus de Yakobis
(Seminarium Internum/ Novisiat CM). Jumlah
anggota novis baru tersebut sebanyak 13 orang,
yang terdiri dari: sepuluh orang Postulan CM;
dua orang dari pembinaan lanjutan masa
Postulat CM di Kalimantan Barat; dan satu
orang dari Seminari Menengah Mertoyudan.
Para novis baru ini tinggal bersama para novis
lama untuk ikut menjalani rutinitas harian Para
novisiat CM hingga upacara pengucapan Bonum
Propositum dan Admissio yang jatuh pada
tanggal 27 Juni 2024, dimana pembinaan Para
novis CM secara resmi dimulai.

Dalam proses awal ini, para novis lama
mewariskan kebiasaan, tradisi, dan hal-hal yang
baik kepada para novis baru sehingga para novis
baru dapat menjalankan segala sesuatu di
Novisiat dengan baik serta dapat mewariskan
kebiasan baik tersebut pada para novis baru
tahun berikutnya. %
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Kasih itu Au.n.ggu/z kteatif tanpa batas
= &t Yinsensius (DBSV V,196)




By: Fr. Danker, CM

Pada tanggal 10-15 Juni 2024 kami para novis
(baik novis lama maupun novis baru) mengikuti
retret. Para novis lama mengikuti retret di
rumah retret Domus Mariae yang bertempat di
Kota Magetan dan dibimbing oleh Rm. Bastian,
CM, dengan tema “Panggilan Para Murid” yang
ditinjau dari sudut pandang biblis dan disisipi
juga dengan pendalaman tentang keempat kaul
dalam CM, vyaitu kemurnian, kemiskinan,
ketaatan, dan stabilitas. Sementara itu, kami
para novis baru mengikuti retret di Seminarium
Internum (Novisiat) CM yang dibimbing oleh
Br. Emon, CM. Tujuan retret ini adalah agar
kami dapat semakin mendalami hidup doa.
Hidup doa merupakan poin penting dalam
menjalani pembinaan di Novisiat CM, karena
hal yang ditekankan selama proses pembinaan
di Novisiat adalah tentang kerohanian dan
spiritualitas vinsensian.

Selama retret berlangsung, waktu pribadi
yang diberikan kepada kami adalah waktu untuk
merefleksikan hidup doa kami masing-masing.
Kami juga membagikan pengalaman kami
kepada anggota komunitas yang lain. Retret ini
ditutup dengan misa oleh Rm. Murdani, CM.
Dengan mengikuti retret ini kami para novis

baru diharapkan dapat semakin mendalami §

hidup rohani kami, serta semakin mantap dalam

menjalani panggilan kami untuk menjadi
seorang gembala Gereja.
(@ )
Carilah gfllah dalam segala

kegiatan. dan jangan ragu-rtagu.

(DBSV 11, 101)
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By: Fr. Gedhe, CM
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Mulai tanggal 8 Juni 2024 hingga 26
Juni 2024  komunitas  Novisiat CM
melaksanakan  persiapan  acara  Bonum

Propositum dan Admissio. Banyak hal yang
dipersiapkan antara lain mulai dari paduan suara
yang rutin diadakan setiap hari, dekorasi untuk
acara, tata liturgi, hingga batin para frater novis
yang hendak mengucapkan Bonum Propositum
maupun calon frater yang akan Admissio
melalui retret selama satu minggu.

Dalam proses persiapan ini seluruh
anggota komunitas Novisiat CM turut ambil
bagian dan bekerjasama dalam seksi—seksi
tertentu  menurut pembagian yang telah
dilakukan pada awal persiapan sehingga proses
persiapan dapat berjalan dengan baik serta
sistematis hingga menjelang hari digelarnya
Bonum Propositum dan Admissio.

Bonum Propositum dan Admissio
By: Fr. Wayan, CM

27 Juni 2024, kami

Pada tanggal
mengadakan misa syukur bagi para frater yang
akan mengucapkan Bonum Propositum (niat
baik) dan para frater yang akan mengucapkan

Admissio (penerimaan). Perayaan misa ini

dipersembahkan oleh Rm. Gigih, CM sebagai




visitator dan selebran utama yang juga
didampingi oleh Rm. Bastian, CM, Rm. Sad
Budi, CM, dan Rm. Hatmoko, CM sebagai
konselebran. Tidak hanya itu, acara ini
dihadiri juga oleh para romo Kongregasi
Misi yang bertugas di dalam maupun luar
Kota Malang, para frater Kongregasi Misi,
dan beberapa tamu.

Acara ini dimeriahkan oleh koor
yang sangat indah dari para frater yang akan
mengucapkan Bonum  Propositum dan
Admissio. Semoga Bonum Propositum dan
Admissio ini menjadi langkah awal yang
baik bagi para frater untuk menjadi seorang
imam Vinsensian yang melayani Tuhan
dalam diri orang-orang miskin.

Perpisahan

"l o,
Setelah kami mengucapkan Bonum
Propositum dan Admissio, pada keesokan
harinya, kami harus berpisah dengan para
novis lama yang baru saja mengucapkan
Bonum  Propositum. Mereka  akan
meninggalkan unit badut dan pindah ke unit
langsep 45 serta memulai masa studi di
STFT Widya Sasana. Sementara itu, kami
yang baru saja mengucapkan Admissio akan
tinggal di Novisiat CM.

Tentunya hal ini menjadi momen
yang mengharukan bagi kami karena
sebagian besar dari antara kami sudah saling
kenal ketika menjalani masa Postulat dan

Novisiat di Seminari Tinggi CM, unit
Badut, Malang.
“Ya ada rasa sedih, tetapi dari

perpisahan ini saya juga disadarkan bahwa
dalam menjalani panggilan ini kami tidak
pernah berhenti untuk berproses dalam
pembinaan, dan perpisahan dengan teman
seperjuangan adalah bagian dari proses
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cinta dan kesetiaan kami pada panggilan kami untuk
menjadi pewarta sabda Allah,” cetus Fr. Restu, CM.

Menemukan Tuhan dalam Komunitas
By: Fr. Restu, CM
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Pada 18 hingga 20 Juni 2024, seluruh frater CM

provinsi Indonesia mengadakan Camping bersama. Acara

ini dimaksudkan agar kami dapat lebih mengenal satu
sama lain.

Selama tiga hari kami banyak melakukan kegiatan

' bersama seperti sharing kelompok, beribadat bersama,

lomba, berolahraga, memasak, mendaki bukit, dan
memungut sampah di sekitar kami.

Kegiatan yang sangat beragam itu membuat
waktu berjalan begitu cepat. Selain itu kami juga banyak
mendapat pengalaman yang mungkin belum pernah kami
dapatkan selama ini, dimana kebersamaan, rasa saling
peduli, saling berbagi, saling terbuka, saling
mendengarkan, syukur, tanggungjawab, ketaatan, dan
kerendahan hati terbungkus begitu rapi menjadi satu.

Melalui pengalaman Camping ini saya merasa
bahwa Tuhan hadir dalam diri kami masing-masing,
dimana setiap perjumpaan yang saya alami dalam
pengalaman Camping ini memberikan makna yang

sangat beragam.

géya erefléks;ik bahwa ‘
akan menumbuhkan kesadaran baru dan kesadaran

tersebut mendorong saya untuk menjadi pribadi yang
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lebih baik dari hari ke hari. Akan tetapi hal tersebut
baru akan terjadi jika saya memiliki kerendahan
hati dalam diri saya, sebab saya sadar bahwa
kerendahan hati dan kemauan untuk belajar dari
kesalahan merupakan syarat dari munculnya setiap
perubahan positif dalam diri seseorang. Oleh
karena itu pula bagi saya kerendahan hati
merupakan dasar dari semua keutamaan.

Dari pengalaman camping ini pula saya
banyak belajar tentang arti kebersamaan yang juga
merupakan ciri  khas CM, vyaitu hidup
berkomunitas. Bagi saya pribadi  hidup
berkomunitas merupakan hal yang penting, karena
di dalam komunitas, suka dan duka akan dirasakan
bersama, karena kami adalah sehati dan sejiwa
dalam pengabdian pada Allah dan pelayanan
terhadap orang-orang miskin yang terlantar.

Jfvangelizate Pauperibus
dlisit ofle
Luk 4:18

Jika Anda tertarik menjadi Imam atau
Bruder CM, scan barcode di atas untuk
berkontak dengan Direktur Panggilan.

Buletin Seminarium Internum “St. Yustinus de Yakobis”

Juni 2024
DoA ST. VINCENTIUS A PAULO

Yo Aladn, yang tinggal dalam

KebaikanMuw tak terhingga...

Hatikw dan kebpebhosonkn hanyalod
milikMuw, Engkaw begitw
mengasihi dirikw sendins. Engkon
mengusaakaon yang baik bagikw,
Jau melampound keinginankin
sendin i, yang tok punya apa-apo
dan ok menglharapkan apa-apa,
kecwnali dowt diriMw sendini.

O, Kebaikowm yong abaddi ,
terlambat akuw mengasid Engkaan:
Tetapl sekuarong -kuvrangyo akan
mempersembaikaon kepadoaMuw
dengan selirnin kemampian
perasoonkn, kosi Sang Ratw
Malaikot yong tersuci down kasin
s oroang kundusMu..

Ya Alahkan, di hadapan langit dan
bumd, ak mempersembalikan
kepadaMw hotikw, apa adanya.

(DBSV V, 195-196)




